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TINGKAT RESlDU SULFlT LOBSTER BEKU PADA BEBERAPA 
CARA PENANGANAN DAN PENYIMPANAN 

Oleh: 

Bustami lbrahirn' 

ABSTRAK 

Bercak hitam ("blackspot") pada udang merupakan salah salu penurunan mutu pal~ng awal 
yang berdampak pada penurunan nilai ekonomis produk. yang disebabkan oleh aktivitas enzin? 
fenolesa. 

Sulfit yang sudah umurn digunakan dan sangat efektif untuk rnencegah perkembangan bercak 
hilam tersebut ternyata dapal menyebabkan asthma. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu sulfit pada lobster yang lelah dibefi perlakuar~ sulfit 
1,25% menurun selarna penyimpnanan dan sesudah thawing. Selama tidak diberi perlakuan sulfil 
yang berulang, maka residu sulfit tetap berada dibawah ainbang batas 100 pp~n. Penuronan residu 
sulfit menyebabkan penurunan nilai L daging lobster pada reflecto~iieter, sehingga penggunaan sulf~l  
yang berlebihan di tingka! pedagang dan industri pengemasan ulang perlu diwaspadai. 

I. PENDAHULUAN 

Blackspot (bercak hitamj pada udang merupakan diskolorasi yang terjadi 
pada permukaan kulit udang yang disebabkan oleh penibentukan pigmen melanin 
oleh aktivitas enzim yang dikehnal dengan nama "phenolase". 

Di Indonesia sendiri rnasalah blackspot muncul sekitar awal tahun 80-an, 
akan tetapi kemudian mereda sejalan dengan meredanya issue bfackspot di 
pasaran Internasional. Hal ini disebabkan karena ditemukannya senyawa sulfit 
dan lurunannya yang begitu efektif untuk mencegah pernbentukan blackspot ini. 

Pada akhir-akhir inimuncul isyu bahwa sulfit merupakan senyawa yang dapi 
menyebabkan astma. Oleh karena itu penggunaan sulfit sebagai bahan 
pengawet pangan menjadi julai dibatasi di beberapa negara sepertj Arnerika 
Serikat, Australia dandepang. Sehingga bayak penelitian tentang blackspot 
muncul kembali dalam rangka niencari senyawa allernatif untuk pencegahannya. 

Dalarn rnakalah ini penulis berusaha untuk rnemaparkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan terhadap residu sulfit pada udang yang telah di-treatment 
dengar1 senyawa tersebut. 
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